BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

. 29 responden (76,3%) cukup memahami tentang konsep constructability ini.
Keseluruhan responden menjawab perlu penerapan konsep constructablity
dalam setiap proyek perumahan.

. 60,5% responden setuju bahwa dengan penerapan konsep constructability
schedule proyek dapat terpenuhi sehingga tidak terjadi keterlambatan.

. 39,5% responden setuju bahwa dengan penerapan konsep constructability
kualitas produk yang dihasilkan dapat dipertahankan dengan baik.

Keseluruhan responden setuju bahwa dengan penerapan konsep
constructability biaya keseluruhan proyek dapat dioptimalkan dalam arti tidak
ada loosing cost.

. 76,3% responden setuju bahwa dengan penerapan konsep constructability
cash flow perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

Faktor dari konsep constructability pada tahap perencanaan tingkat
kepentingan yang paling dominan menurut para developer adalah:
menentukan jadwal pelaksanaan proyek perumahan menempati ranking
pertama dengan mean 4,74; menentukan ketersediaan sumber daya
menempati ranking kedua dengan mean 4,58; mempertimbangkan resiko
yang ada pada proyek perumahan menempati ranking ketiga dengan mean

4,42.
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Faktor dari konsep constructability pada tahap desain tingkat kepentingan
yang paling dominan menurut para developer adalah: membuat jadwal
pelaksanaan proyek perumahan menempati ranking pertama dengan mean
4,53; menerapkan konsep kesderhanaan desain menempati ranking kedua
dengan mean 4,47; menerapkan konsep constructability dalam desain
menempati ranking ketiga dengan mean 4,42.

Faktor dari konsep constructability pada tahap detail desain tingkat
kepentingan yang paling dominan menurut para developer adalah: biaya total
proyek perumahan menempati ranking pertama dengan mean 4,63;
merencanakan metode kerja secara detail menempati ranking kedua dengan
mean 4,34; waktu pengiriman material menempati ranking ketiga dengan
mean 4,21.

Faktor dari konsep constructability pada tahap penyediaan bahan tingkat
kepentingan yang paling dominan menurut para developer adalah: jadwal
pelaksanaan proyek perumahan menempati ranking pertama dengan mean
4,37; keamanan pada lokasi pelaksanaan proyek perumahan menempati
ranking kedua dengan mean 4,03; pekerjaan diluar site menempati ranking
ketiga dengan mean 3,66.

Faktor dari konsep constructability pada tahap konstruksi tingkat kepentingan
yang paling dominan menurut para developer adalah: biaya total proyek
perumahan menempati ranking pertama dengan mean 4,68; evaluasi biaya

pelaksanaan sesuai prestasi setiap minggu menempati ranking kedua
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dengan mean 4,66; jadwal pelaksanaan proyek perumahan menempati
ranking ketiga dengan mean 4,37.

Faktor dari konsep constructability pada tahap perencanaan tingkat penerapan
di lapangan yang paling dominan menurut para developer adalah:
menentukan jadwal pelaksanaan proyek perumahan menempati ranking
pertama dengan mean 4,87; menentukan ketersediaan sumber daya
menempati ranking kedua dengan mean 4,76; mempertimbangkan resiko
yang ada pada proyek perumahan menempati ranking ketiga dengan mean
4,50.

Faktor dari konsep constructability pada tahap desain tingkat penerapan di
lapangan yang paling dominan menurut para developer adalah: menerapkan
konsep kesederhanaan desain menempati ranking pertama dengan mean
4,76; menerapkan konsep constructability dalam desain menempati ranking
kedua dengan mean 4,74, membuat jadwal pelaksanaan proyek
perumahan menempati ranking ketiga dengan mean 4,45.

Faktor dari konsep constructability pada tahap detail desain tingkat penerapan
di lapangan yang paling dominan menurut para developer adalah: biaya total
proyek perumahan menempati ranking pertama dengan mean 4,87;
membuat jadwal pelaksanaan proyek perumahan menempati ranking
kedua dengan mean 4,84; memperhitungkan aliran material pada
pelaksanaan menempati ranking ketiga dengan mean 4,32.

Faktor dari konsep constructability pada tahap penyediaan bahan tingkat

penerapan di lapangan yang paling dominan menurut para developer adalah:
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jadwal pelaksanaan proyek perumahan menempati ranking pertama dengan
mean 4,79; keamanan pada lokasi pelaksanaan proyek perumahan
menempati ranking kedua dengan mean 4,16; tanggal pengiriman material
menempati ranking ketiga dengan mean 3,79.

16. Faktor dari konsep constructability pada tahap konstruksi tingkat penerapan di
lapangan yang paling dominan menurut para developer adalah: biaya total
proyek perumahan menempati ranking pertama dengan mean 4,92; evaluasi
biaya pelaksanaan sesuai prestasi setiap minggu menempati ranking kedua
dengan mean 4,55; jadwal pelaksanaan proyek perumahan menempati
ranking ketiga dengan mean 4,32.

17. Terdapat korelasi yang nyata antara faktor-faktor dominan konsep
constructability pada tingkat kepentingan dan penerapan di lapangan walaupun

masih dalam tingkat korelasi rendah.

5.2. Saran-saran

1. Masih ada sebagaian pelaku jasa konstruksi dalam bidang perumahan yang
belum mengetahui konsep constructability ini  sehingga perlu lebih
ditingkatkan seminar-seminar ataupun pengenalan konsep ini lebih luas lagi
mengingat efektifitas yang dihasilkan pada proyek perumahan

2. Dalam setiap pekerjaan konstruksi dan bukan hanya pada proyek perumahan
saja, sebaiknya konsep constructability ini diterapkan sepenuhnya mulai dari
tahap perencanaan sampai tahap konstruksi sehingga dapat dicapai proyek

yang memenuhi tepat waktu, mutu dan biaya.
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